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ABSTRAK

Kata Pengantar: Hiperkolesterolemia dan stres oksidatif masih merupakan
masalah kesehatan hingga kini karena berkaitan dengan timbulnya kelainan
kardiovaskular dengan berbagai komplikasi. Masyarakat Indonesia telah banyak me-
manfaatkan berbagai jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk
menunjang kesehatan. Dalam beberapa penelitian telah di temukan beberapa
tanaman yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah, salah satunya adalah Ubi
ungu (Ipomea batatas). Tujuan: Untuk mengetahui bagaimana efek ekstrak daging
buah ubi ungu (Ipomea batatas) dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus
wistar yang mengalami dislipidemia. Metode: Penelitian ini adalah penelitian True
experimental, dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Post Test Only
Control Group Design. Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menggunakan.
Analisis uji Annova didapatkan nilai P Value yang ditunjukkan oleh nilai Asymp.
Sig adalah 0,005 yang berarti ada efek ekstrak daging buah ubi ungu (Ipomea
batatas 1) dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus wistar yang
mengalami dislipidemia. Kesimpulan: Terdapat hubungan efek ekstrak daging
buah ubi ungu (Ipomea batatas I) terhadap penurunan kadar kolesterol total pada
tikus wistar yang mengalami dislipidemia.

Kata Kunci : Kolesterol, Ekstrak ubi ungu, tikus.
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ABSTRACT

Introduction: Hypercholesterolemia and oxidative stress are still a health problem
to date because they are associated with the emergence of cardiovascular disorders
with various complications. Indonesian people have utilized many types of plants
that can be used as alternatives to support health. In several studies, several plants
have been found that can reduce blood cholesterol levels, one of which is purple
yam (Ipomea batatas). Objective: To find out how the effect of purple sweet potato
fruit extract (Ipomea batatas) can reduce total cholesterol levels in wistar rats that
experience dyslipidemia. Method: This study was a True experimental study, with
the research design used was the Post Test Only Control Group Design. Research
Results: The results of this study use. Annova test analysis obtained the value of P
Value as indicated by the value of Asymp. Sig is 0.005 which means that there is an
effect of purple sweet potato fruit extract (Ipomea batatas I) can reduce total
cholesterol levels in wistar rats that have dyslipidemia. Conclusion: There is a
correlation between the effect of purple sweet potato fruit extract (Ipomea batatas
I) against decline total cholesterol levels in wistar rats that experience
dyslipidemia.

Keywords: Cholesterol, Extract purple yams, mice.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hiperkolesterolemia dan stres oksidatif masih merupakan masalah
kesehatan hingga kini karena berkaitan dengan timbulnya kelainan kardiovaskular
dengan berbagai komplikasi. Dislipidemia akan menyebabkan peningkatan dan
aktivasi terhadap enzim NADH/NAD(P)H oxidase, sehingga terjadi peningkatan
produksi anion superoxide, yang merupakan salah satu radikal bebas penyebab stres

oksidatif.!

Aterosklerosis merupakan proses radang kronis dalam dinding pembuluh
darah, yang menyebabkan berbagai komplikasi dan keluhan Kklinis.>® Stres
oksidatif yang disertai dengan peningkatan kolesterol, akan memicu oksidasi LDL
yang akan memperburuk inflamasi dan aterosklerosis. Peningkatan kadar kolesterol
serum (hiperkolesterolemia) merupakan salah satu tanda gangguan metabolisme
lipid (dislipidemia). Konsekuensi utama hiperkolesterolemia adalah peningkatan
risiko terjadinya PJK (penyakit jantung koroner).* Data WHO (World Health
Organization) tahun 2011 memperlihatkan PJK sebagai penyebab kematian

pertama di dunia, sedangkan di Indonesia merupakan penyebab kematian ke 8.

Bahan makanan yang mengandung flavonoid seperti sayur-sayuran, buah-
buahan dan umbi-umbian, diyakini dapat mencegah berbagai penyakit yang
berkaitan dengan stres oksidatif. Flavonoid dapat bersifat sebagai antioksidan

dengan cara menangkap radikal bebas, sehingga sangat penting dalam
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mempertahankan keseimbangan antara oksidan dengan antioksidan di
dalam tubuh.® Flavonoid mampu memperbaiki fungsi endotel pembuluh darah,
dapat mengurangi kepekaan LDL terhadap pengaruh radikal bebas.”® Dapat juga

bersifat hipolipidemik, anti inflammasi serta sebagai antioksidan.®°

Flavonoid adalah antioksidan eksogen yang telah dibuktikan bermanfaat
dalam mencegah kerusakan sel akibat stres oksidatif. Mekanisme kerja dari
flavonoid sebagai antioksidan bisa secara langsung maupun secara tidak langsung.
Flavonoid sebagai antioksidan secara langsung adalah dengan mendonorkan ion
hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik dari radikal bebas. Flavonoid
sebagai antioksidan secara tidak langsung yaitu dengan meningkatkan ekspresi gen

antioksidan endogen melalui beberapa mekanisme.*!

Masyarakat Indonesia telah banyak memanfaatkan berbagai jenis tanaman
yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk menunjang kesehatan, namun
sebagian masyarakat Indonesia belum sepenuhnya mengetahui jenis, manfaat
ataupun cara penggunaan tanaman obat tersebut .2

Dalam beberapa penelitian telah di temukan beberapa tanaman yang dapat
menurunkan kadar kolesterol darah, salah satunya adalah Ubi ungu (Ipomea
batatas). Kandungan antosianin yang tinggi pada ubi jalar ungu mempunyai
stabilitas yang tinggi dibanding antosianin dari sumber lain. ltulah sebabnya
tanaman ini menjadi pilihan yang lebih sehat dan sesuai dengan alternatif pewarna
alami.®® Kadar antosianin dalam ubi ungu (Ipoema batatas L) sekitar 90 — 96 % dari
total senyawa fenol.!* Senyawa fenol yang digolongkan sebagai flavonoid itu

merupakan bagian dari antosianin. Pigmen tersebut berperan penting dalam
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pewarnaan merah hingga biru pada beberapa bunga, buah, dan daun. Sifat
antosianin yang polar dapat larut pada pelarut polar yaitu etanol, aceton, dan air.*®
Berdasarkan hasil penelitian dari Fakultas Pertanian Unud di Bali ditemukan
tumbuhan ubi jalar ungu yang umbinya mengandung antosianin cukup tinggi yaitu
berkisar antara 110mg - 210 mg/100 gram.!®

Penelitian Setyaningsih, menunjukkan bahwa pemberian snackbar ubi jalar
ungu selama 28 hari pada wanita menopause dapat menurunkan kadar kolesterol
LDL 13,02 %.1" Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Ajeng
yang menunjukkan Pemberian ubi jalar ungu dosis 2,0 ml/200g BB dapat
menurunkan kadar LDL sebesar 61,07% pada tikus, namun dosis uji tidak
berpengaruh pada kadar HDL.* Penelitian yang dilakukan Jawi, menunjukkan
bahwa ekstrak air ubi jalar ungu yang diberikan pada kelinci selama tiga bulan
menunjukkan kenaikan HDL dan penurunan LDL secara bermakna (P<0,05).%°
Berdasarkan informasi yang didapat, Hiperkolesterolemia dapat diatasi
menggunakan obat tradisional yang lebih mudah di temukan terutama di indonesia
yaitu menggunakan ubi jalar ungu sehingga menimbulkan ide bagi peneliti untuk
membadingkan efektivitas dari dosis yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan dosis yang lebih rendah dari penelitian sebelumnya untuk melihat
efektivitas.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah pemberian ekstrak daging buah ubi ungu (Ipomea batatas) dapat

menurunkan kadar kolesterol total pada tikus wistar yang mengalami dislipidemia?
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui bagaimana efek ekstrak daging buah ubi ungu (Ipomea batatas)
dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus wistar yang mengalami
dislipidemia.

1.3.2 Tujuan Khusus

Mengetahui kadar efektif ekstrak daging buah ubi ungu (Ipomea batatas) yang
dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus dislipidemia.

1.4. Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan informasi ilmiah mengenai peranan ekstrak daging buah ubi ungu
(Ipomea batatas I) dalam menurunkan kadar kolesterol total.

1.42 Manfaat Aplikatif

Penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi tahap penelitian lebih lanjut untuk
mengembangkan pemanfaatan ekstrak buah ubi ungu (Ipomea batatas) untuk
menurunkan kadar kolesterol total pada dislipidemia.

1.5. Hipotesis

Ekstrak daging buah ubi ungu dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus

wistar yang dislipidemia
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Ubi
Ubi jalar mempunyai nama ilmiah Ipomea batatas L. Berikut taksonomi dan
klasifikasi tanaman ubi jalar?® adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas: Dicotyledonae
Ordo : Solanales
Famili : Concolvulaceae
Genus : Ipomea
Species : Ipomea batatas L.

Nama local : Ubi Jalar Ungu

Gambar 2.1 Ubi Ungu

Sumber : Rosidah.2014.Potensi Ubi jalar Sebagai Bahan Baku Industri

Pangan.Teknobunga.Vol.1 No.1.Hal:44 51
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Ubi ungu memiliki umbi yang berbentuk lonjong,permukaannya kecil
rata,daging umbi berwarna keunguan dan ada juga berwarna yang ungu
pekat,memiliki tekstur umbi yang tergolongan keras,dan juga rasa umbi manis jika
dibandingkan dengan umbi jalar putih.keunggulan ubi jalar ungu memiliki
kandungan antosianin dan pigmen antosianin yang tinggi.®

Jenis antosianin yang terkandung dalam ubi ungu adalah Peonidin dan
Sianidin. Antosianin memiliki sifat dan mudah larut dalam pelarut yang bersifat
polar.?’ Kandungan antosianin di dalam ubi jalar ungu mempunyai fungsi fisiologis
yaitu sebagai antioksidan, antikanker, antibakteri, mencegah terhadap kerusakan
hati,penyakit jantung dan stroke.Ubi ungu mempunyai aktivitas antioksidan dan
antibakteri2,5 dan 3,2 kali lebih tinggi dari beberapa varietas bluberry. Ubi jalar
ungu juga memiliki manfaat yang baik untuk mendorong kelancaran peredaran
darah.

Senyawa antioksidan selain antosianin yang terdapat pada ubi jalar adalah
vitamin C, vitamin E, lutein, zeaxanthin, dan betakaroten yang merupakan
pasangan antioksidan karotenoid.?! Dari semua varietas warna umbi ubi jalar yang
terdiri dari warna putih, kuning, oranye dan ungu. Hasil penelitian analisis vitamin
C pada varietas ubi jalar yang umbinya berwarna ungu memiliki kandungan vitamin
C paling besar yaitu 0,0177 mg/100 gram.?2

Antosianin didistribusikan secara luas di diet manusia dan perkiraan harian

telah ditemukan menjadi 12,5 mg/d di amerika serikat.karena itu, dapat dimasukkan
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sebagai bahan makanan fungsional ke dalam diet. Antosianin mempunyai berbagai
manfaat kesehatan seperti anti aktivitas inflamasi, aktivitas anti kanker, aktivitas
antioksidan, aktivitas antidiabetes, aktivitas hepatoprotektor dan pencegahan

kardiovaskular dan penyakit neuro-degeneratif.?®

2.2 Flavonoid

Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang
ditemukan di alam.Senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu, biru dan
sebagian zat warna kuning yang terdapat dalam tanaman. Beberapa kemungkinan
fungsi flavonoid yang lain bagi tumbuhan adalah sebagai zat pengatur tumbuh,
pengatur proses fotosintesis, sebagai zat antimikroba,antivirus dan anti insektisida.
Beberapa flavonoid sengaja dihasilkan oleh jaringan tumbuhan sebagai respon
terhadap infeksi atau luka yang kemudian berfungsi menghambat fungsi

menyerangnya.?*

Pemberian flavonoid dapat menurunkan kadar mediator proinflamasi
melalui hambatan terhadap nuclear factor kB.? Air buah aronia melanocarpa yang
kaya flavonoid dapat menurunkan hiperlipidemia pada tikus.?® Ekstrak antosianin
dari biji kedelai (Glycine max I) dapat memperbaiki profil lipid secara bermakna.?’
Efek tersebut ternyata terjadi karena flavonoid dapat sebagai antioksidan dan dapat

menekan terbentuknya interleukin proinflamasi.?®

Flavonoid adalah antioksidan eksogen yang telah dibuktikan bermanfaat
dalam mencegah kerusakan sel akibat stres oksidatif. Mekanisme kerja dari

flavonoid sebagai antioksidan bisa secara langsung maupun secara tidak langsung.
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Flavonoid sebagai antioksidan secara langsung adalah dengan mendonorkan ion
hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik dari radikal bebas. Flavonoid
sebagai antioksidan secara tidak langsung yaitu dengan meningkatkan ekspresi gen

antioksidan endogen.

Salah satu mekanisme peningkatan ekspresi gen antioksidan adalah melalui
aktivasi Nrf2 (nuclear factor erythroid 2 related factor 2) sehingga terjadi
peningkatan gen yang berperan dalam sintesis enzim antioksidan endogen seperti

misalnya gen SOD (Superoxide dismutase).

Ekspresi gen antioksidan endogen melalui beberapa mekanisme Fakta
menunjukkan bahwa hampir semua komponen nutrisi yang diidentifikasi berperan
sebagai agen protektif terhadap penyakit-penyakit tertentu dalam survei/penelitian
mengenai diet, sejauh ini mempunyai beberapa sifat antioksidatif.?® Pada uraian
sebelumnya, telah dipaparkan bahwa beberapa senyawa flavonoid seperti
quercetin, kaempferol, myricetin, apigenin, luteolin, vitexin dan isovitexin terdapat
pada sereal, sayuran, buah dan produk olahannya dengan kandungan yang
bervariasi serta sebagian besar memiliki sifat sebagai antioksidan. Hal ini telah
memperkuat dugaan bahwa flavonoid memiliki efek biologis tertentu berkaitan

dengan sifat antioksidatifnya tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Qin,*® menunjukkan bahwa Konsumsi
antosianin meningkatkan konsentrasi HDL-kolesterol (13,7% pada kelompok
antosianin dan 2,8% pada kelompok plasebo kelompok, masing-masing; P<0,001)

dan penurunan konsentrasi LDL kolesterol (13,6% pada kelompok antosianin dan
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20,6% pada kelompok plasebo kelompok, masing-masing; P<0,001).Makanya dari
itu peneliti ingin sekali meneliti kandungan antosianin pada ubi ungu dan efeknya

dalam penurunan kolesterol.

2.3 Kolesterol

Kolesterol adalah senyawa lemak kompleks, yang 80% dihasilkan dari dalam
tubuh (organ hati) dan 20% sisanya dari luar tubuh (zat makanan). Kolesterol sangat
dibutuhkan bagi tubuh dan digunakan untuk membentuk membran sel,
memproduksi hormon seks dan membentuk asam empedu, yang diperlukan untuk
mencerna lemak. Kolesterol sangat dibutuhkan untuk memperoleh kesehataan yang
optimal. Kadar kolesterol normal dalam darah < 200 mg/ dl dan apabila kadar
kolesterol dalam darah sudah mencapai >240 mg/ dl dapat dikatakan kadar
kolesterol tinggi.? Kolesterol sangat larut dalam lemak, tetapi hanya sedikit larut
dalam air dan mampu membentuk ester dengan asam lemak.*
2.3.1 Sintesis Kolesterol
Sebagian besar kolesterol disintesis di hati. Menurut Wirahadikusumah, sintesis
kolesterol terdiri dari tiga tahap, yaitu:
1.Pembentukan asam mevalonat dari asetat
2. Pembentukan skualindari asam mevalonat
3. Pembentukan sterol dari skualin
Asam mevalonat terbentuk dari tiga molekul asetil Ko A yang berkondensasi
melalui pembentukan senyawa antara B-hidroksi-Bmetilglutaril Ko A (HMG-Ko A).
Tahap reaksi pertama dikatalis oleh HMG-Ko A sintase. Dua molekul Nicotinamide

Adenin Dinucleotida Phosphate hydrogen (NADPH) dipakai sebagai koenzim pada
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tahap reaksi kedua yang dikatalisis oleh HMG-KoA reduktase. Selanjutnya
mevalonat diubah menjadi skualin. Tahap ini dibutuhkan NADPH sebagai
pereduksi. Akhirnya, skualin mengalami konversi menjadi kolesterol dengan
bantuan skualin monooksigenase .3t
2.3.2 Dislipidemia

Dislipidemia merupakan salah satu gejala sindroma metabolik yang ditandai
dengan abnormalitas profil lipid, seperti meningkatnya kadar kolesterol total,
kolesterol LDL, trigliserida dan menurunnya kadar kolesterol HDL. Dislipidemia
dibagi menjadi dua jenis yaitu hipolipidemia dan hiperlipidemia. Hiperlipidemia
dapat bersifat primer ataupun sekunder dari keadaan lain yang mendasari seperti
hipotiroidisme dan Diabetes Mellitus yang tidak terkontrol dengan baik. Secara
Klinis  hiperlipidemia  diklasifikasikan ~ menjadi ~ Hiperkolesterolemia,
Hipertrigliseridemia dan campuran keduanya. Menurut Survei Kesehatan Rumah
Tangga (SKRT) tahun 2004, prevalensi dislipidemia di Indonesia pada usia 25
hingga 34 tahun sebesar 9,3% sementara pada usia 55-64 tahun sekitar 15,5%.
Dislipidemia diklasifikasikan menjadi dislipidemia ringan (kenaikan kolesterol
LDL130-159 mg/ dl), dislipidemia sedang (kenaikan kolesterol LDL 160-219 mg/
dl dan atau kolesterol total 240— 300 mg/ dl) dan dislipidemia berat (kenaikan
kolesterol LDL > 220 mg/dl).%2
2.3.3. LDL sebagai patogenesis dislipidemia
Low Density Lipoprotein (LDL) merupakan salah satu dari komponen lemak itu
sendiri. Kehadiran lemak sendiri dalam tubuh kita sesungguhnya memiliki fungsi

sebagai zat gizi yang sangat diperlukan oleh tubuh disamping zat gizi lainnya
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seperti karbohidrat, protein, vitamin dan mineral yang mempunyai fungsi dalam
tubuh yaitu untuk melapisi dinding sel tubuh, membentuk asam empedu,
membentuk hormon seksual, berperan dalam pertumbuhan jaringan saraf dan otak.
Kolesterol sebanyak 75% dibentuk di organ hati sedangkan 25% diperoleh dari
asupan makanan. Kenaikan kadar kolesterol di atas nilai normal diantaranya
disebabkan oleh berlebihnya asupan makanan yang berasal dari lemak hewani, telur
dan serta makanan-makanan yang dewasa ini disebut sebagai junkfood .33

Low Density Lipoprotein (LDL) disebut juga p-lipoprotein yang mengandung 21%
protein dan 78% lemak. LDL dikatakan kolesterol jahat karena LDL berperan
membawa kolesterol ke sel dan jaringan tubuh, sehingga bila jumlahnya berlebihan,
kolesterol dapat menumpuk dan mengendap pada dinding pembuluh darah dan
mengeras menjadi plak. Plak dibentuk dari unsur lemak, kolesterol, kalsium,
produk sisa sel dan materi-materi yang berperan dalam proses pembekuan darah.
Hal inilah yang kemudian dapat berkembang menjadi menebal dan mengerasnya
pembuluh darah yang dikenal dengan nama aterosklerosis .34

4. Metabolisme lipoprotein

Metabolisme lipoprotein terdapat 3 jalur antara lain:

Jalur metabolisme eksogen

Makanan yang mengandung lemak terdiri atas trigliserida dan kolesterol. Selain
dari makanan, dalam usus juga terdapat kolesterol dari hati yang diekskresi
bersama empedu ke usus halus. Baik lemak dari makanan maupun dari hati disebut
lemak eksogen. Di dalam enterosit mukosa usus halus, trigliserida akan diserap

sebagai asam lemak bebas sedangkan kolesterol sebagai kolesterol. Kemudian di
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dalam usus halus asam lemak bebas akan diubah menjadi trigliserida sedangkan
kolesterol akan mengalami esterifikasi menjadi kolesterol ester. Dimana keduanya
akan membentuk lipoprotein yang dikenal dengan kilomikron bersama dengan
fosfolipid dan apolipoprotein. Kilomikron ini akan masuk ke saluran limfe yang
akhirnya masuk ke dalam aliran darah melalui duktus torasikus.®®

Trigliserida dalam kilomikron akan mengalami hidrolisis oleh enzim lipoprotein
lipase menjadi asam lemak bebas yang dapat disimpan sebagai trigliserida kembali
di jaringan lemak (adiposa), tetapi bila berlebih sebagian akan diambil oleh hati
sebagai bahan untuk membentuk trigliserida hati. Kilomikron yang sudah
kehilangan sebagian besar akan menjadi kilomikron remnant mengandung
kolesterol ester yang akan dibawa ke hati.®

Jalur metabolisme endogen

Trigliserida dan kolesterol di hati akan disekresi ke dalam sirkulasi sebagai
lipoprotein VLDL. Dalam sirkulasi, VLDL akan mengalami hidrolisis oleh enzim
lipoprotein lipase dan akan berubah menjadi IDL yang juga akan mengalami
hidrolisis menjadi LDL. LDL adalah lipoprotein yang paling banyak mengandung
kolesterol. Sebagian LDL akan dibawa ke hati, kelenjar adrenal, testis, dan ovarium
yang mempunyai reseptor untuk kolesterol LDL. Sebagian lagi akan mengalami
oksidasi yang akan menjadi sel busa. Makin banyak kolesterol LDL dalam plasma
oksidasi makin banyak dan ditangkap oleh sel makrofag. Beberapa hal yang dapat
mempengaruhi tingkat oksidasi:

a. Meningkatnya jumlah small dense LDL seperti pada sindroma metabolik dan

diabetes mellitus.
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b. Makin tinggi kadar kolesterol HDL yang bersifat protektif terhadap

oksidasi LDL .*"

Jalur reverse cholesterol transport

HDL dilepaskan sebagai partikel kecil miskin kolesterol mengandung
apolipoprotein A,C dan E disebut HDL nascent. HDL nascent yang berasal dari
usus halus dan hati mengandung apolipoprotein Al. HDL nascent mengambil
kolesterol bebas yang tersimpan di makrofag. Setelah mengambil kolesterol bebas,
kolesterol tersebut akan diesterifikasi menjadi kolesterol ester oleh enzim lecithin
cholesterol acyltransferase. Selanjutnya sebagian kolesterol ester tersebut dibawa
olen HDL akan mengambil 2 jalur. Jalur pertama akan ke hati sedangkan jalur
kedua kolesterol ester dalam HDL akan ditukar dengan trigliserida dari VLDL dan
IDL dengan bantuan kolesterol ester transfer protein untuk dibawa

kembali ke hati .3

2.4 Telur Puyuh

Telur puyuh merupakan makanan dengan kandungan gizi cukup lengkap,
meliputi karbohidrat, protein dan delapan macam asam amino yang berguna bagi
tubuh, terutama bagi anak-anak dalam masa pertumbuhan. Telur puyuh merupakan
sumber protein hewani yang relatif murah dibandingkan dengan sumber protein
hewani lainnya seperti telur ayam, daging sapi, daging kambing dan lain-lain. Zat
yang terkandung di dalam telur puyuh lebih baikdari pada susu sapi segar dari segi
jumlah kandungan kalori, protein, lemak fospor, zat besi, vitamin A, vitamin B, dan

vitamin B12 .38
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Telur puyuh ini digemari oleh semua kalangan umur karena bentuknya yang kecil
dan rasanya yang enak .3° Kadar kolesterol telur puyuh yaitu 3.640 mg/100 g, lebih
tinggi dibandingkan kadar kolesterol pada beberapa sampel makanan, seperti otak
sapi yang mencapai 2.300 mg, kuning telur ayam 2.000 mg, cumi-cumi 1.170 mg,
jeroan sapi 380 mg, daging sapi 105 mg dan yang paling rendah adalah daging
kambing 70 mg.*° Kolesterol penting untuk kesehatan karena digunakan sebagai
bahan penyusun hormon dan untuk produksi asam empedu .** Tetapi konsumsi
kolesterol berlebih akan merugikan kesehatan karena dapat menyebabkan
aterosklerosis (penyumbatan pembuluh arteri).*? Dilihat dari kandungan nilai
gizinya, telur puyuh mengandung 13.6% protein dan 8.2% lemak.*® Nilai gizi telur
puyuh ini tidak kalahdari nilai gizi telur ayam ras yang mengandung 12.8% protein
dan 11.5% lemak .*

2.4.1 Kuning telur puyuh

Satu telur mengandung hampir semua asam amino essensial yang dibutuhkan oleh
tubuh. Sebagaimana diketahui bahwa kuning telur kaya akan kandungan vitamin
dan mineral, khususnya vitamin A, vitamin B2, asam folat, vitamin B6, dan vitamin

B12, zat besi, kalsium, phosphor, potassium dan kolesterol .*°
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2.5 Kerangka Teori

Dislipidemia

!

LDL dan Trigliserida
meningkat,HDL menurun
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Modifikasi gaya
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Mengandung
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Menghambat aktifitas
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Menurunkan resiko
ateroslerosis

Gambar 2.2 Kerangka Teori
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2.6 Kerangka konsep

Variabel Independent :

Ekstrak ubi jalar ungu dosis

150mg/kgBB/hari

Ekstrak ubi jalar ungu dosis

100mg/kgBB/hari

Variabel dependent:

v

Kadar Kolesterol total

Gambar 2.3 Kerangka Konsep
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Tabel 3.1 definisi operasional

Variabel

Definisi
Operasional

Alat ukur

Skala
ukur

Hasil ukur

Independent

Ekstrak ubi
ungu

Ubi ungu
yang di
ekstrak
dengan
metode
maserasi
menggunakan
etanol 70%

Gelas ukur

Numerik

Dosis 150
mg/kgbb/hari dan
100 mg/kgbb/hari

Kuning telur
puyuh

Digunakan
sebagai pakan
tinggi lemak
yang
diberikan
pada tikus
jantan galur
wistar untuk
meningkatkan
kadar
trigliserida

Timbangan
digital

Numerik

10 Mg/dl

Kolesterol
total

Kadar
kolesterol
total dalam
darah

tikus putih
jantan galur
wistar

Spektrofotometer

Interval

Hipokolesterolemia
<32 mg/dl

Normal 32-68
mg/dl

Hiperkolesterolemia
>68 mg/dl

17
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3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian True experimental, dengan rancangan
penelitian yang digunakan adalah Post Test Only Control Group Design, yaitu jenis
penelitian yang hanya melakukan pengamatan terhadap kelompok kontrol dan
perlakuan setelah diberi suatu tindakan.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

3.3.1 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 2018 sampai Desember
2018

Tabel 3.2 waktu penelitian

Bulan (Tahun 2018-2019)

Agustus — | Oktober — | Desember —

September | November Januari Februari

Persiapan
alat dan
bahan
Waktu
penelitian
Analisis
data

Penulisan

Pelaporan
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3.3.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk pelaksanaan Kkegiatan
penelitian, pembuatan ekstrak ubi ungu dilalukan di Laboratorium Biokimia
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, pengambilan
sampel darah dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan pemeriksaan trigliserida

dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Sumatera utara

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi penelitian

Populasi penelitian adalah tikus jantan galur wistar putih (Rattus
norvegicus) yang didapatkan dari Laboratorium Hewan Farmakologi Fakultas
Kedokteran

3.4.2 Sampel penelitian

Dalam penelitian ini digunakan tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus)

yang memenubhi kriteria:

a. Kriteria inklusi
1. Tikus jantan
2. Umur 2-3 bulan
3. Berat badan 150-200 gram
4. Kondisi fisik sehat dan aktif bergerak

5. Tidak tampak kelainan fisik (anatomi)
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6. Belum pernah digunakan sebagai subjek penelitian sebelumnya
b. Kriteria eksklusi
1. Timbul kecacatan fisik (luka dan/atau patah tulang) selama masa
percobaan

2. Tikus mati saat proses adaptasi
3.4.3 Besar sampel

Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus Federer dengan
penjabaran sebagai berikut :
Rumus = (n-1) (t-1) > 15
Keterangan :
n = Jumlah sampel
t = Kelompok sampel
Penelitian menggunakan 5 kelompok, maka jumlah sampel yang digunakan
diperoleh dari perhitungan berikut :
Rumus : X = (n-1)(t-1) > 15
(n-1) (4-1)>15
(n-1)(3)>15
3n>15+3
n>18/3
n==6
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh bahwa masing-masing kelompok
sampel menggunakan 6 ekor tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus). Jadi,

jumlah sampel secara keseluruhan tikus yang di gunakan dalam penelitian ini
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adalah 24 ekor tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus), kemudian
ditambahkan 1 ekor tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus) pada setiap
kelompok hewan coba untuk mengantisipasi adanya tikus jantan galur wistar
(Rattus novergicus) yang mati selama masa percobaan sehingga total tikus jantan
galur wistar (Rattus novergicus) yang digunakan adalah 28 ekor tikus jantan galur

wistar (Rattus novergicus) dengan setiap kelompok terdiri atas 6 ekor tikus

3.5 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan perlakuan
kepada hewan coba tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus), yaitu tikus
tersebut dibuat dalam keadaan dislipidemia dengan diinduksi kuning telur puyuh.

Data yang digunakan adalah data primer.

3.5.1 Pengambilan Tanaman

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dibeli di transmart carefour yang

bersumber dari organik simalem

3.5.2 Identifikasi Tanaman

Tanaman ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) akan diidentifikasi di
laboratorium tanaman Fakultas MIPA Universitas Sumatera Utara untuk

memastikan tanaman tersebut adalah species Ipomoea Batatas L.
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3.5.3 Persiapan Bahan Uji

a. Ekstrak Ubi Jalar Ungu

Ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dibuat dengan metode
maserasi. Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebanyak 1 kg dipotong kecil-
kecil lalu dijemur hingga kering. 300 gram ubi jalar ungu yang sudah kering
ditambahkan dengan 6 liter etanol 70%, kemudian dimasukkan ke dalam
toples kaca, diaduk lalu didiamkan selama 3 hari. Campuran tersebut
kemudian diserkai, hasil serkaian disebut dengan maserat 1. Ekstrak ubi
ungu kemudian diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator pada suhu
50°C. Ekstrak diberikan 150mg/kgBB/hari dan 100mg/kgBB/hari setelah

induksi kuning telur dihentikan.

b. Kuning telur puyuh

Bahan yang digunakan untuk meningkatkan kadar kolesterol total
adalah kuning telur. Cara pembuatannya ialah dengan memisahkan kuning
telur puyuh dari putihnya kemudian diemulsi dengan cara mengocok secara
perlahan. Dosis yang diberikan pada tikus yaitu 10ml/kgBB. Pemberian
pakan tinggi lemak sebanyak 1 kali sehari selama 14 hari.

Penentuan dosis untuk ekstrak ubi ungu pada penelitian ini
berdasarkan rumus konversi dosis manusia dengan berat badan 70 kg
diterapkan pada tikus dengan berat badan 200 gr sesuai tabel konversi

Laurance-barcharch, yaitu dengan faktor konversi 0,018 .
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3.5.4 Pembagian Kelompok Penelitian

Seluruh sampel tikus yang tersedia dibagi menjadi 4 kelompok penelitian
dengan tektik simple random sampling. Dalam penelitian ini ada 1 kelompok
kontrol negatif (K1), 1 kelompok kontrol positif (K2), dan 2 kelompok perlakuan

(P1, P2) sebagai berikut :

1. kontrol negatif (K1): kelompok tikus (Rattus novergicus L.) hanya diberikan
aquabidest

2. kontrol positif (K2): kelompok tikus (Rattus novergicus L.) hanya diberikan
induksi kuning telur puyuh 10ml/kgBB/hari

3. perlakuan 1 (P1): kelompok tikus (Rattus novergicus L.) diberikan induksi
kuning telur puyuh 10ml/kgBB/hari dengan ekstrak ubi jalar ungu (ipomoea
Batatas L.) 150mg/kgBB/hari

4. perlakuan 2 (P2): kelompok tikus (Rattus novergicus L.) diberikan induksi
kuning telur puyuh 10ml/kgBB/hari dengan ekstrak ubi jalar ungu (ipomoea

Batatas L.) 100mg/kgBB/hari

3.5.5 Prosedur Penelitian

3.5.5.1 Alat dan Bahan

a. Alat

1. Kandangan hewan
2. Tampah

3. Blender
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

33.

Timbangan digital
Pengaduk

Vortex

Sonde lambung
Ayakan

Toples

Tabung sentrifugasi
Masker

Sarung Tangan
Spektofotometer
Kertas label
mikropipet

tabung reaksi

Rak Tabung Reaksi

Spuit

Tabung minuman Tikus

Centrifuge

Bahan
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Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus)

Ekstrak ubi jalar ungu

Kuning telur puyuh
Etanol 70%

Aquadest
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Pakan standar hewan coba

3.5.5.2 Persiapan dan Etik Penelitian Hewan Coba

Berat badan tikus ditimbang terlebih dahulu sebelum dilakukan perlakuan.

28 ekor tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus) dimasukkan ke dalam kandang

hewan, masing-masing kandang terdiri dari 6 ekor tikus. Kandang tikus diberi

lampu, diletakkan pada ruangan yang ventilasinya baik, cukup cahaya dan tenang,

serta dasar kandang diberi sekam agar suhu tetap optimal. Semua tikus diberi

standard dan air minum secara per oral (p.0). semua subjek penelitian di adaptasi

terlebih dahulu di lingkungan laboratorium selama 1 minggu.

Etik penelitian untuk pelaksanaan penelitian pada hewan coba akan diurus

di etik penelitian hewan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3.5.5.3 Pengambilan darah dan Pengukuran Kadar Kolesterol total

Pengambilan darah tikus dari jantung dengan cara:

1.

2.

Pada tikus dilakukan dekapitasi leher.

Setelah tikus dianastesi maka dilakukan insisi di dada, dan dibuka bagian
jantung, setelah jantung terlihat maka darah diambil dari jantung dengan
spuit 3 cc, sebanyak 2 cc

Darah ditampung pada eppendorf sebanyak 2-3 cc, dibiarkan mengendap
pada suhu kamar selama 10 menit.

Kemudian darah di sentrifuge menggunakan sentrifuge selama 10 menit
dengan kecepatan 3000 rpm

Memisahkan serum untuk kemudian diukur kadar kolesterol totalnya..
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Pengukuran dan analisa data

3.6.1 Pengolahan Data

Tahap-tahap pengelolaan data :

1. Editing data dilakukan untuk memeriksa ketepatan dan kelengkapan data

apabila data belum lengkap ataupun pada kesalahan data

Coding data dilakukan apabila data sudah terkumpul kemudian dikoreksi
ketepatanya dan kelengkapannya kemudian diberikan kode oleh peneliti
secara manual sebelum diolah kedalam komputer

Cleaning data yaitu pemeriksaan semua data yang telah dimasukkan ke
dalam komputer guna menghindari terjadinya kesalahan dalam
pemasukan data

Penabulasian data dengancara disajikan ke dalam tabel-tabel yang telah

disediakan.

3.6.2 Analisa Data

Data berat badan tikus jantan galur wistar (rattus novergicus) dan kadar

kolesterol total pada masing-masing kelompok akan dianalisis data dengan

menggunakan uji one-way ANOVA dengan terdistribusi normal (P>0,05)dengan

menggunakan program komputer SPSS (Statistic package for science).
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3.6.3 Alur Penelitian

l Seleksi I

Adaptasi

selama 7 hari

[ K1 (kontrol - ][ K2 (kontrol +) ][ P1 (perlakuan ][ P2 (;)erlakuan ]

! ! |

[ Pemberian J[ Pemberian kuning telur dosi 10ml/kgBB/hari ]

annadect

l |

Selama 14 hari

]

-
K1 (hanya K2 (hanya P1 (kuning P2 (kuning
aquadest) kuning telur puyuh + telur puyuh +
telur ekstrak ubi ekstrak ubi
Pemberian Pemberian
ektrak ubi ektrak ubi
ungu 150 jalar ungu
mg/kgBB 100
-
\ v
[ Selama 14 hari ]
v \4
[ Pemeriksaan kadar kolesterol total ]

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini mendapat persetujuan etik penelitian kesehatan dari Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
No0.211/KEPK/FKUMSU/2019 untuk menggunakan hewan sebagai subjek
penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian True experimental, dengan
rancangan penelitian yang digunakan adalah Post Test Only Control Group Design,
yaitu jenis penelitian yang hanya melakukan pengamatan terhadap kelompok
kontrol dan perlakuan setelah diberi suatu tindakan.

Penelitian ini terdiri dari 4 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (K1),
kelompok kontrol Positif (K2), Kelompok Perlakuan 1 (P1) dan kelompok
perlakuan 2 (P2). Hasil penilian pada masing-masing kelompok ditampilkan
berdasarkan pada tabel dibawah ini

Tabel 4.1 Data kolesterol total tikus wistar

Nomor Kolesterol SD (32-68)
Kelompok Sampel Toal (mg/dl) Rerata
K1 (1) 59,00 Normal
K1 (2) 43,00 Normal
K1 (3) 32,00 Normal
Kontrol negatif 53,8
K1 (4) 62,00 Normal
K1 (5) 68,00 Normal
K1 (6) 59,00 Normal
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K2 (1) 85,00 Naik
K2 (2) 97,00 Naik
K2 (3) 87,00 Naik
Kontrol positif 78,5
K2 (4) 51,00 Normal
K2 (5) 75,00 Naik
K2 (6) 76,00 Naik
P1 (1) 48,00 Normal
P1(2) 35,00 Normal
P1(3) 38,00 Normal
Perlakuan 1 44,3
P1 (4) 40,00 Normal
P1 (5) 55,00 Normal
P1(6) 50,00 Normal
P2 (1) 49,00 Normal
P2 (2) 60,00 Normal
P2 (3) 55,00 Normal
Perlakuan 2 57,8
P2 (4) 70,00 Naik
P2 (5) 41,00 Normal
P2 (6) 72,00 Naik

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



30

Dari tabel di atas, terdapat perbedaan dalam penilaian kadar kolesterol

total pada tikus di setiap kelompok. Pada kelompok kontrol negatif (K1) gambaran

kadar kolesterol total tikus masih normal dan pada kelompok kontrol positif

terdapat kenaikan kadar kolesterol total dikarenakan dari pemberian kuning telur

puyuh. Namun, pada kelompok perlakuan 1 terdapat 6 sampel perlakuan yang

mengalami penurunan sedangkan perlakuan 2 terdapat 4 sampel yang mengalami

penurunan kadar kolesterol total dengan tingkatan yang berbeda dan 2 sampel yang

mengalami kenaikan..

4.2 Analisa Data

Berdasarkan data gambaran Kkolesterol total tersebut, dilakukan uji normalitas dan

didapatkan hasil 0,200 (p>0,05). Oleh karena itu, data dinyatakan berdistribusi

normal dan dilanjutkan dengan menggunakan uji One Way Anova.

Tabel 4.2 Hasil Uji Annova kelompok K1, K2, P1, P2

Kelompok Sig. P Kemaknaan
K1 vs K2 0,008 <0,05 Signifikan
K1 vs P1 1,000 >0.05 Tidak signifikan
K1 vs P2 1,000 >0.05 Tidak signifikan
K2 vs P1 0,008 <0.05 Signifikan
K2 vs P2 0,007 <0.05 Signifikan
P1lvs P2 1,000 >0.05 Tidak signifikan

Dari tabel di atas, didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelompok kontrol negatif dengan kontrol positif, kelompok

perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya
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pengaruh pemberian ekstrak ubi ungu 150 dan 100 terhadap penurunan kadar

kolesterol total tikus yang diinduksi kuning telur puyuh.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan tikus wistar yang dibagi menjadi 4 kelompok
yaitu kelompok negatif (K1), kelompok positif (K2), kelompok perlakuan 1 (P1)
dan kelompok perlakuan 2 (P2). Dimana pada kelompok positif, kelompok
perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2 yang diinduksi dengan kuning telur puyuh.
Berdasarkan hasil pengamatan penurunan kadar kolesterol total tikus
dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol negatif (K1) dengan kelompok
positif (K2) memiliki nilai P<0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang
bermakna.Pada kelompok kontrol negatif (K1) dengan kelompok perlakuan 1 (P1)
memiliki nilai P>0,05 yang artinya ada perbedaan yang bermakna. Pada kelompok
kontrol negatif (K1) dengan kelompok perlakuan 2 (P2) memiliki nilai P>0,05 yang
artinya ada perbedaan yang bermakna. Pada kelompok kontrol positif (K2) dengan
kelompok perlakuan 1 (P1) memiliki nilai P<0,05 yang artinya tidak ada perbedaan
yang bermakna. Pada kelompok kontrol positif (K2) dengan kelompok perlakuan 2
(P2) memiliki nilai P<0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang bermakna. Pada
kelompok kontrol perlakuan 1 (P1) dengan kelompok perlakuan 2 (P2) memiliki

nilai P>0,05 yang artinya ada perbedaan yang bermakna
Pada kelompok negatif (K1) yang diberikan aquabides terjadi penurunan
total kolesterol secara bermakna.Pada kelompok positif (K2) yang diberi kuning

telur puyuh selama 2 minggu secara berturut ternyata terjadi kenaikan kadar total
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kolesterol secara bermakna dan 1 kelompok yang mengalami kenaikan berupa
kelompok K2 (4). Pada kelompok P1 yang diberikan ekstrak ubijalar ungu 150 dan
kuning telur puyuh selama 2 minggu secara bergantian ternyata terjadi penurunan
total kolesterol secara bermakna.Pada kelompok P2 yang diberikan ekstrak ubijalar
ungu 100 dan kuning telur puyuh selama 2 minggu secara bergantian ternyata
hanya sebagian yang terjadi penurunan total kolesterol secara bermakna

Rerata kadar kolesterol total pada kelompok positif meningkat terdapat 5
ekor tikus pada kelompok kontrol positif yang mengalami peningkatan kolesterol
dan 1 ekor tkus K2(4) pada kelompok kelompok kontrol positif yang mengalami
penurunan. Kelompok perlakuan P1 tidak terdapat tikus yang mengalami
peningkatan.  Kelompok perlakuan P2 terdapat 2 tikus yang mengalami
peningkatan berupa P2(4) dan juga P2(6) mengalami kenaikan kadar kolesterol
total. Peningkatan kadar kolesterol total tikus pada kelompok perlakuan 2 (P2)
disebabkan oleh hal, yaitu adalah tikus kemungkinan mengalami stress. Stress pada
tikus dapat terjadi karena proses pemberian makananan melalui sonde dalam jangka
waktu lama, Stress dapat menyebabkan peningkatan asam lemak bebas serta
meningkatkan sekresi VLDL yang berdampak pada peningkatan kadar kolesterol
total.*® Berdasarkan literatur ubi jalar mengandung berbagai macam zat yang dapat
menurunkan kadar kolesterol total darah. Flavonoid yang terkandung dalam daun
ubi jalar, terkhususnya quercetin dapat menurunkan kadar kolesterol darah dengan
cara meningkatkan ekskresi asam empedu. Flavonoid mengurangi sintesis
kolesterol dengan cara menghambat aktivitas enzim acyl-CoA cholesterol acyl

transferase (ACAT) pada sel HepG2 yang berperan dalam penurunan esterifikasi
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kolesterol pada usus dan hati, serta menghambat aktivitas enzim 3hiroksi-3metil-
glutaril-CoA yang menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol. Quercetin dapat
menurunkan kadar kolesterol total dan kadar kolesterol LDL dengan cara
menghambat sekresi apolipoprotein B pada sel CaCo2 dan menurunkan aktivitas
microsomal triglyceride transfer protein (MTP) yang memiliki peran dalam
pembentukkan lipoprotein dan mengkatalisa perpindahan lipid ke molekul APO B.
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa quercetin dapat menghambat aktivitas
enzim HMG-KoA reduktase, yaitu enzim yang berperan dalam pembentukkan
kolesterol.

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada ekstrak ubi ungu memiliki kandungan
antosianin berupa flavonoid, terpenoid, dan alkaloid. Kandungan antioksidan
tersebut memiliki kemungkinan untuk memperbaiki kadar kolesterol total Pada
kelompok perlakuan 1 dan 2 menunjukkan bahwa ekstrak ubi ungu 150 dan 100
memiliki peranan dalam perbaikan penurunan kadar kolesterol total Pemberian
ekstrak ubijalar ungu yang mengandung antosianin cukup tinggi,*® akan berfungsi
sebagai antioksidan eksogen sehingga dapat meningkatkan total antioksidan.
Antosianin yang merupakan pigmen alami memiliki rumus bangun dengan struktur
phenolic sehingga dapat mentransfer atom hidrogen dari radikal bebas hydroxyl.
Warna kebiruan pada tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu ciri bahwa
mengandung antosianin cukup tinggi ,*’ seperti pada ubijalar ungu, sehingga pada
tikus yang diberikan makanan tinggi kolesterol dapat memperkecil penurunan total
antioksidan darah. Hal ini tentu disebabkan adanya khasiat antioksidan dari ekstrak

ubi jalar ungu, yang akan menyebabkan penghematan pemakaian antioksidan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



34

endogen, karena antosianin yang terdapat pada ubijalar ungu secara in vitro terbukti
dapat sebagai antioksidan, dengan metode DPPH.*8

Penurunan serum kolesterol akibat pemberian antosianin ternyata melalui
hambatan terhadap absorpsi kolesterol dan asam empedu dalam usus. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian pada tikus percobaan yang diberikan nasunin suatu
antosianin dari terong, ternyata dapat menurunkan total kolesterol serum dan

meningkatkan HDL.*° Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian tersebut.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



37

BAB 5
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pemberian ekstrak ubi ungu dengan dosis 150 mg/KgBB selama 14 hari pada
tikus yang diinduksi kolesterol dengan kuning telur puyuh 10 mL/KgBB
secara signifikan dapat menurunkan kadar kolesterol total serum.
2. Pemberian ekstrak ubi ungu dengan dosis 100 mg/KgBB selama 14 hari pada
tikus yang diinduksi kolesterol dengan kuning telur puyuh 10 mL/KgBB tidak

signifikan untuk menurunkan kadar kolesterol total serum.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan untuk perlu dilakukan penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh ekstrak ubi jalar ungu dengan dosis yang sudah

terbukti efektif namun dalam waktu penelitian yang lebih singkat.
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail. nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 23 April 2018
No. : 2028/ MEDA/2018
Lamp. Do
Hal : Hasil Identifikasi
Kepada YTH,
Sdrfi : Lufthy Dwi Putra Hutagulung
NPM : 1508260054
Instansi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Solanales

Famili : Convolvulaceae
Genus : Ipomoea

Spesies : Ipomoea batatas L.

Nama Lokal : Ubi Jalar Ungu

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Lampiran 3

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



37

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEDOKTERAN

Biro Administrasi : JI. Gedung Arca No. 53 Medan 20238 Telp, 061 — 7350163 Ext. 11 Fax. 061-7363488
Email : fk.umsu@yahoo.com

Perihal : Hasil Ekstraksi dengan Proses Maserasi dan Rotary Evaporator
Penelitian : Lufthy Dwi Putra Hutagalung (1508260054)
Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Ekstrak Ubi Ungu (Ipomeae batatas 1.) Terhadap

Penurunan Kadar Kolesterol Total Pada Serum Tikus Wistar (Rattus
novergicus) Yang Diberi Induksi Kuning Telur Puyuh

Tempat Penelitian  : Laboratorium Biokimia FK UMSU
Sampel Penelitian ~ : 455,71 gram simplisia dari 1,4 kg Ubi Ungu
Hasil Penelitian 3

Persiapan Simplisia

1,4 kg ubi ungu dibersihkan dan diparut, kemudian dikeringkan diperoleh 455,71 gram berat
kering (simplisia).

Berat Basah—Berat Kering (gram)

% Kadar Air ubi ungu = rE——

x 100%

_ 1400 gram—455,71 gram 100%
1400 gram & :

I

67,45 %

Proses Maserasi

Diambil 455,71 gram simplisia untuk dimaserasi. Maserasi 455,71 gram simplisia ubi ungu
dengan 6 Liter Etanol 70 % diperoleh 4,7 Liter hasil maserat bercampur etanol dan di rotary
evaporator diperoleh hasil ekstrak 9,08 gram.

9% Rendemen Ubi Ungu _ Bobot sampel ekstrak (gram) x 100%

Bobot sampel (gram)

__908gram 100%
455,71 gram 5 °

1

9,08 %

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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Ekstraksi Ubi Ungu dengan Metode Maserasi

Hasil Simplisia

- Ditimbang 455,71 gram simplisia
-Di rendam dengan pelarut etanol 70%
6 L selama 3 hari

pada suhu ruang dan wadah tertutup
I~ Diaduk / digoyangkan sesekali-kali

Campuran Ubi Ungu dengan Pelarut
etanol 70%

- Dievaporator pada suhu maksimal 78°C dengan putaran
125 rpm ( sampai pelarut yang masth tercampur habis

teruapkan )

Hasil Ekstraksi

l—Ditimbang

| o08gam |

Diagram Alir Ekstraksi Ubi Ungu

dengan Metode Maserasi

Medan, 30 November 2018
Mengetahui,
Kepala Bagian Biokimia Pelaksana,
7/ # wq/
(dr. Meizly Andina, M.Biomed) (Putri Jumairah, S.Si)
» 29

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



37

Lampiran 4
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
K Statistic df Sig. Statistic df Sig.
log_S Kontrol Negatif ,246 6 ,200" ,927 6 ,557
Kontrol Positif ,245 6 ,200" 924 6 ,537
Perlakuan 1 ,210 6 ,200" ,939 6 ,653
Perlakuan 2 ,147 6 ,200" ,964 6 ,847
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
log S
95% Confidence Interval for Mean
N | Mean | Std. Deviation | Std. Error| Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximum
Kontrol Negatif ] 6 |53,3333 13,35165| 5,45079 39,3216 67,3450 32,00 68,00
Kontrol Positif | 6| 78,5000 15,69395| 6,40703 62,0302 94,9698 51,00 97,00
Perlakuan 1 6144,3333 7,81452 | 3,19026 36,1325 52,5342 35,00 55,00
Perlakuan 2 6|53,1667 7,67898 | 3,13493 45,1081 61,2253 41,00 62,00
Total 24157,3333 16,97227 | 3,46445 50,1666 64,5001 32,00 97,00
Test of Homogeneity of Variances
log S
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,044 3 20 ,395
ANOVA
log_S
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 3902,333 3 1300,778 9,554 ,000
Within Groups 2723,000 20 136,150
Total 6625,333 23
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
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Dependent Variable: log S
95% Confidence Interval

(h K J) K Mean Difference (I-J) | Std. Error| Sig. | Lower Bound | Upper Bound

Bonferroni Kontrol Negatif Kontrol Positif -25,16667"| 6,73672| ,008 -44,8858 -5,4475
Perlakuan 1 9,00000| 6,73672|1,000 -10,7192 28,7192

Perlakuan 2 ,16667 | 6,73672]1,000 -19,5525 19,8858

Kontrol Positif  Kontrol Negatif 25,16667"| 6,73672| ,008 5,4475 44,8858

Perlakuan 1 34,16667"| 6,73672| ,000 14,4475 53,8858

Perlakuan 2 25,33333"| 6,73672| ,007 5,6142 45,0525

Perlakuan 1 Kontrol Negatif -9,00000| 6,73672 (1,000 -28,7192 10,7192

Kontrol Positif -34,16667"| 6,73672| ,000 -53,8858 -14,4475

Perlakuan 2 -8,83333| 6,73672( 1,000 -28,5525 10,8858

Perlakuan 2 Kontrol Negatif -,16667| 6,73672 (1,000 -19,8858 19,5525

Kontrol Positif -25,33333"| 6,73672| ,007 -45,0525 -5,6142

Perlakuan 1 8,83333| 6,73672]1,000 -10,8858 28,5525

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 6

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTEE
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL"

No : 211/KEPK/FKUMSU 2019

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :

The Research protocol proposed by

Peneliti Utama : Lufthy Dwi Putra Hutagalung

Principal In Investigator

Nama Institusi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Name of the Instutution Faculty of Medicine University of Muhammadiyah Sumatera Utara
Dengan Judul

Tittle

“PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK UBI UNGU (IPOMEAE BATATAS 1) TERHADAP PENURUNAN KADAR KOLESTEROL
TOTAL PADA SERUM TIKUS WISTAR (RATTUS NOVERGICUS) YANG DIBERI INDUKSI KUNING TELUR PUYUH”

“THE EFFECT OF TARO EXTRACT (IPOMEAE BATATAS |) TOWARDS DECREASED LEVEL OF TOTAL CHOLESTEROL IN
WISTAR MOUSE SERUM (RATTUS NOVERGICUS) INDUCED WITH QUAIL EGG YOLK”

Dinyatakan layak efik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai limiah

3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Resiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan

7) Persetujuan Setelah Penjelasan,yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016.Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator
setiap standar.

Declarated to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1)Social Values,2)Scentific Values,3)Equitable
Assesment and Benefits, 4)Risks,5)Persuasion/Exploitation,6) Confidentiality and Privacy,and 7)informed Consent,refering to the 2016
CIOMS Guadelines. This is as indicated by the fulfiliment of the indicator of each standard

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 07 Januari 2019 sampai dengan tanggal 07 Januari 2020

The declaration of ethics applies during the periode January 07, 2019 until January 07, 2020,
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Lampiran 7
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama . Lufthy Dwi Putra Hutagalung
Tempat/Tanggal Lahir : Medan/04 Maret 1997
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat . JIn. Karya Wisata gang sapta marga nomor 10,
Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara
No. Telp/Hp : 082357746951
Agama : Islam
Bangsa : Indonesia
Orang tua : Ayah :dr.Indra B.Hutagalung ,Sp.A

Ibu : Dra.Tin Utami Siregar
Riwayat Pendidikan

TK Persit Tamat tahun 2002

SDN 07 Ketapang

SD AL-Azhar 21 Pontianak
SMP AL-Azhar 17 Pontianak
SMA Bina Mulia Pontianak

Pindah tahun 2006
Tamat tahun 2008
Tamat tahun 2011
Tamat tahun 2014
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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK UBI UNGU (Ipomeae
Batatas ) TERHADAP PENURUNAN KADAR KOLESTEROL
TOTAL PADA SERUM TIKUS WISTAR (Rattus novergicus)
YANG DIBERI INDUKSI KUNING TELUR PUYUH

Lufthy Dwi Putra Hutagalung,* Irfan Hamdani.?

IMahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
2Departemen Anestesi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas Kedokeran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Gedung Arca No 53,Medan, Sumatera Utara,2019
Telp (061)7350163,Email: Lufthy.Dwi.Putra@icloud.com
irfanhamdani@umsu.ac.id

ABSTRAK

Kata Pengantar: Hiperkolesterolemia dan stres oksidatif masih merupakan
masalah kesehatan hingga kini karena berkaitan dengan timbulnya kelainan
kardiovaskular dengan berbagai komplikasi. Masyarakat Indonesia telah banyak me-
manfaatkan berbagai jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk
menunjang kesehatan. Dalam beberapa penelitian telah di temukan beberapa
tanaman yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah, salah satunya adalah Ubi
ungu (Ipomea batatas). Tujuan: Untuk mengetahui bagaimana efek ekstrak daging
buah ubi ungu (Ipomea batatas) dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus
wistar yang mengalami dislipidemia. Metode: Penelitian ini adalah penelitian True
experimental, dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Post Test Only
Control Group Design. Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menggunakan.
Analisis uji Annova didapatkan nilai P Value yang ditunjukkan oleh nilai Asymp.
Sig adalah 0,005 yang berarti ada efek ekstrak daging buah ubi ungu (Ipomea
batatas I) dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus wistar yang
mengalami dislipidemia. Kesimpulan: Terdapat hubungan efek ekstrak daging
buah ubi ungu (Ipomea batatas I) terhadap penurunan kadar kolesterol total pada
tikus wistar yang mengalami dislipidemia.

Kata Kunci : Kolesterol, Ekstrak ubi ungu, tikus.
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ABSTRACT

Introduction: Hypercholesterolemia and oxidative stress are still a health problem
to date because they are associated with the emergence of cardiovascular disorders
with various complications. Indonesian people have utilized many types of plants
that can be used as alternatives to support health. In several studies, several plants
have been found that can reduce blood cholesterol levels, one of which is purple
yam (Ipomea batatas). Objective: To find out how the effect of purple sweet potato
fruit extract (Ipomea batatas) can reduce total cholesterol levels in wistar rats that
experience dyslipidemia. Method: This study was a True experimental study, with
the research design used was the Post Test Only Control Group Design. Research
Results: The results of this study use. Annova test analysis obtained the value of P
Value as indicated by the value of Asymp. Sig is 0.005 which means that there is an
effect of purple sweet potato fruit extract (Ipomea batatas 1) can reduce total
cholesterol levels in wistar rats that have dyslipidemia. Conclusion: There is a
correlation between the effect of purple sweet potato fruit extract (Ipomea batatas
I) against decline total cholesterol levels in wistar rats that experience
dyslipidemia.

Keywords: Cholesterol, Extract purple yams, mice..
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1. PENDAHULUAN

Hiperkolesterolemia dan stres
oksidatif masih merupakan masalah
kesehatan  hingga kini  karena
berkaitan dengan timbulnya kelainan
kardiovaskular dengan berbagai

komplikasi.  Dislipidemia  akan
menyebabkan  peningkatan  dan
aktivasi terhadap enzim

NADH/NAD(P)H oxidase, sehingga
terjadi peningkatan produksi anion
superoxide, yang merupakan salah
satu radikal bebas penyebab stres
oksidatif.!

Aterosklerosis  merupakan
proses radang kronis dalam dinding
pembuluh darah, yang menyebabkan
berbagai komplikasi dan keluhan
klinis.23Stres oksidatif yang disertai
dengan peningkatan kolesterol, akan
memicu oksidasi LDL yang akan

memperburuk inflamasi dan
aterosklerosis. Peningkatan kadar
kolesterol serum
(hiperkolesterolemia) merupakan
salah  satu  tanda  gangguan

metabolisme lipid (dislipidemia).
Konsekuensi utama
hiperkolesterolemia adalah
peningkatan risiko terjadinya PJK
(penyakit jantung Kkoroner).*Data
WHO (World Health Organization)
tahun 2011 memperlihatkan PJK
sebagai penyebab kematian pertama
di dunia, sedangkan di Indonesia
merupakan penyebab kematian ke 8.°

Bahan makanan yang
mengandung flavonoid seperti sayur-
sayuran, buah-buahan dan umbi-
umbian, diyakini dapat mencegah
berbagai penyakit yang berkaitan
dengan stres  oksidatif.Flavonoid
dapat bersifat sebagai antioksidan
dengan cara menangkap radikal

69

bebas, sehingga sangat penting dalam
mempertahankan keseimbangan
antara oksidan dengan antioksidan di
dalam tubuh.® Flavonoid mampu
memperbaiki fungsi endotel
pembuluh darah, dapat mengurangi
kepekaan LDL terhadap pengaruh
radikal bebas.”®Dapat juga bersifat
hipolipidemik, anti inflammasi serta
sebagai antioksidan.®°

Flavonoid adalah antioksidan
eksogen yang telah dibuktikan
bermanfaat dalam mencegah
kerusakan sel akibat stres oksidatif.
Mekanisme kerja dari flavonoid
sebagai antioksidan bisa secara
langsung maupun secara tidak
langsung. Flavonoid sebagai
antioksidan secara langsung adalah
dengan mendonorkan ion hidrogen
sehingga dapat menetralisir efek
toksik dari radikal bebas. Flavonoid
sebagai antioksidan secara tidak
langsung yaitu dengan meningkatkan
ekspresi gen antioksidan endogen
melalui beberapa mekanisme.

Masyarakat Indonesia telah
banyak memanfaatkan berbagai jenis
tanaman yang dapat digunakan sebagai
alternatif untuk menunjang kesehatan,
namun sebagian masyarakat Indonesia
belum sepenuhnya mengetahui jenis,
manfaat ataupun cara penggunaan
tanaman obat tersebut .

Dalam beberapa penelitian
telah di temukan beberapa tanaman
yang dapat menurunkan kadar
kolesterol darah, salah satunya adalah
Ubi  ungu (Ipomea  batatas).
Kandungan antosianin yang tinggi
pada ubi jalar ungu mempunyai
stabilitas yang tinggi dibanding
antosianin dari sumber lain. Itulah
sebabnya tanaman ini menjadi pilihan
yang lebih sehat dan sesuai dengan
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alternatif pewarna alami .!? Kadar
antosianin dalam ubi ungu (Ipoema
batatas L) sekitar 90 — 96 % dari total
senyawa fenol. Senyawa fenol yang
digolongkan sebagai flavonoid itu
merupakan bagian dari antosianin.
Pigmen tersebut berperan penting
dalam pewarnaan merah hingga biru
pada beberapa bunga, buah, dan daun.
Sifat antosianin yang polar dapat larut
pada pelarut polar vyaitu etanol,
aceton, dan air.® Berdasarkan hasil
penelitian dari Fakultas Pertanian
Unud di Bali ditemukan tumbuhan
ubi jalar ungu yang umbinya
mengandung antosianin cukup tinggi
yaitu berkisar antara 110mg - 210
mg/100 gram .24

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan
penelitian True experimental, dengan
rancangan penelitian yang digunakan
adalah Post Test Only Control Group
Design, yaitu jenis penelitian yang
hanya  melakukan  pengamatan
terhadap kelompok kontrol dan
perlakuan setelah diberi  suatu
tindakan.

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium  Terpadu Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah  Sumatera Utara
untuk pelaksanaan kegiatan
penelitian, pembuatan ekstrak ubi
ungu dilalukan di Laboratorium
Biokimia  Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, pengambilan sampel
darah dilakukan di Laboratorium
Farmakologi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dan pemeriksaan
trigliserida dilakukan di
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Laboratorium  Kesehatan Daerah
Sumatera utara Populasi penelitian
adalah tikus jantan galur wistar putih
(Rattus norvegicus) yang didapatkan
dari Laboratorium Hewan
Farmakologi Fakultas Kedokteran

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara memberikan
perlakuan kepada hewan coba tikus
jantan  galur  wistar  (Rattus
novergicus), vaitu tikus tersebut
dibuat dalam keadaan dislipidemia
dengan diinduksi kuning telur puyuh.
Data yang digunakan adalah data
primer.

Ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) Dibeli di transmart
carefour yang bersumber dari organic
simalem

Persiapan Bahan Uji

A. Ekstrak Ubi Jalar Ungu

Ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) dibuat dengan metode
maserasi.  Ubi  jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) sebanyak 1
kg dipotong kecil-kecil lalu
dijemur hingga kering. 300 gram
ubi jalar ungu yang sudah kering
ditambahkan dengan 6 liter
etanol 70%, kemudian
dimasukkan ke dalam toples
kaca, diaduk lalu didiamkan
selama 3 hari. Campuran tersebut
kemudian diserkai, hasil serkaian
disebut dengan maserat 1.
Ekstrak ubi ungu kemudian
diuapkan pelarutnya dengan
rotary evaporator pada suhu

50°C. Ekstrak diberikan
1500mg/kgBB/hari dan
100mg/kgBB/hari setelah

induksi kuning telur dihentikan
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B. Kuning telur puyuh

Bahan yang digunakan untuk
meningkatkan kadar kolesterol
total adalah kuning telur. Cara
pembuatannya ialah  dengan
memisahkan kuning telur puyuh
dari putihnya kemudian diemulsi
dengan cara mengocok secara
perlahan. Dosis yang diberikan
pada tikus yaitu 10ml/kgBB.
Pemberian pakan tinggi lemak
sebanyak 1 kali sehari selama 14
hari.

Penentuan dosis untuk ekstrak
ubi  ungu pada penelitian ini
berdasarkan rumus konversi dosis
manusia dengan berat badan 70 kg
diterapkan pada tikus dengan berat
badan 200 gr sesuai table konversi
Laurance-barcharch, vyaitu dengan
faktor konversi 0,018 .

Seluruh sampel tikus yang
tersedia dibagi menjadi 4 kelompok
penelitian dengan tektik simple
random sampling. Dalam penelitian
ini ada 1 kelompok kontrol negatif
(K1), 1 kelompok kontrol positif
(K2), dan 2 kelompok perlakuan (P1,
P2) sebagai berikut :

5. kontrol negatif (K1) : kelompok
tikus (Rattus novergicus L.) hanya
diberikan aquabidest

6. kontrol positif (K2) : kelompok
tikus (Rattus novergicus L.) hanya
diberikan induksi kuning telur
puyuh 10ml/kgBB/hari

7. perlakuan 1 (P1) : kelompok tikus
(Rattus novergicus L.) diberikan
induksi  kuning telur puyuh
10ml/kgBB/hari dengan ekstrak
ubi jalar ungu (ipomoea Batatas
L.) 150mg/kgBB/hari

71

8. perlakuan 2 (P2) : kelompok tikus
(Rattus novergicus L.) diberikan
induksi  kuning telur puyuh
10ml/kgBB/hari dengan ekstrak
ubi jalar ungu (ipomoea Batatas
L.) 100mg/kgBB/hari

Penelitian ini mendapat persetujuan
etik  penelitian  kesehatan  dari
Fakultas Kedokteran  Universitas
Muhammadiyah  Sumatera Utara
No0.211/KEPK/FKUMSU/2019 untuk
menggunakan hewan sebagai subjek
penelitian. Penelitian ini merupakan
penelitian True experimental, dengan
rancangan penelitian yang digunakan
adalah Post Test Only Control Group
Design, yaitu jenis penelitian yang

hanya  melakukan ~ pengamatan
terhadap kelompok kontrol dan
perlakuan  setelah  diberi  suatu
tindakan.

Penelitian ini terdiri dari 4
kelompok vyaitu kelompok kontrol
negatif (K1), kelompok kontrol
Positif (K2), Kelompok Perlakuan 1
(P1) dan kelompok perlakuan 2 (P2).
Hasil penilian pada masing-masing
kelompok ditampilkan berdasarkan
pada tabel dibawabh ini

Tabel 4.1 Data kolesterol total tikus
wistar

Koles
Kelompok Nomor terol Re SD
P Sampel Total rata (32-68)
(mg/dl)
K1 (1) 59,00 Normal
K1 (2) 43,00 Normal
Kontrol K1 (3) 32,00 . Normal
negatif K1 (4) 62,00 Normal
K1 (5) 68,00 Normal
K1 (6) 59,00 Normal
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K2 (1) 85,00 Naik
K2 (2) 97,00 Naik
Kontrol K2 (3) 87,00 o Naik
positif - — o @ 51,00 Normal
K2 (5) 75,00 Naik
K2 (6) 76,00 Naik
P1 (1) 48,00 Normal
P1(2) 35,00 Normal
Perla P1(3) 38,00 Normal
kuan 1 44,3
uan PL(4) 40,00 Normal
P1 (5) 55,00 Normal
P1 (6) 50,00 Normal
P2 (1) 49,00 Normal
P2 (2) 60,00 Normal
Perla P2 (3) 55,00 Normal
Kuan 2 57,8
uan P2(4) 70,00 Naik
P2 (5) 41,00 Normal
P2 (6) 72,00 Naik
Kelompok  Sig. P Kemaknaan
K1 vs K2 0,008 <0,05 Signifikan
KIvsPL 1,000 >005 0%
signifikan
KivsP2 1,000 >005 0%
signifikan
K2 vs P1 0,008 <0.05 Signifikan
K2 vs P2 0,007 <0.05 Signifikan
PLvsP2 1,000 >0.05 HdaK
signifikan

Dari tabel

di atas, terdapat
perbedaan dalam penilaian kadar
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kolesterol total pada tikus di setiap
kelompok. Pada kelompok kontrol
negatif (K1) gambaran kadar
kolesterol total tikus masih normal
dan pada kelompok kontrol positif
terdapat kenaikan kadar Kkolesterol
total dikarenakan dari pemberian
kuning telur puyuh. Namun, pada
kelompok perlakuan 1 terdapat 6
sampel perlakuan yang mengalami
penurunan sedangkan perlakuan 2
terdapat 4 sampel yang mengalami
penurunan kadar Kolesterol total
dengan tingkatan yang berbeda dan 2
sampel yang mengalami kenaikan..

3. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data gambaran
kolesterol total tersebut, dilakukan uji
normalitas dan didapatkan hasil 0,200
(p>0,05). Oleh karena itu, data
dinyatakan berdistribusi normal dan
dilanjutkan dengan menggunakan uji
One Way Anova.

Tabel 4.2 Hasil Uji Annova
kelompok K1, K2, P1, P2

Dari tabel di atas, didapatkan
hasil bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok
kontrol negatif dengan kontrol positif,
kelompok perlakuan 1 dan kelompok
perlakuan 2. Hal ini menunjukkan
bahwa kurangnya pengaruh
pemberian ekstrak ubi ungu 150 dan
100 terhadap penurunan kadar
kolesterol total tikus yang diinduksi
kuning telur puyuh.

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan
tikus wistar yang dibagi menjadi 4
kelompok vyaitu kelompok negatif
(K1), kelompok positif (K2),
kelompok perlakuan 1 (P1) dan
kelompok perlakuan 2 (P2). Dimana
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pada kelompok positif, kelompok
perlakuan 1 dan kelompok perlakuan
2 yang diinduksi dengan kuning telur
puyuh.

Berdasarkan hasil
pengamatan penurunan kadar
kolesterol total tikus dapat diketahui
bahwa pada kelompok kontrol negatif
(K1) dengan kelompok positif (K2)
memiliki nilai P<0,05 yang artinya
tidak ada  perbedaan yang
bermakna.Pada kelompok kontrol
negatif (K1) dengan kelompok
perlakuan 1 (P1) memiliki nilai
P>0,05 yang artinya ada perbedaan
yang bermakna. Pada kelompok
kontrol  negatif (K1) dengan
kelompok perlakuan 2 (P2) memiliki
nilai P>0,05 vyang artinya ada
perbedaan yang bermakna. Pada
kelompok kontrol positif (K2) dengan
kelompok perlakuan 1 (P1) memiliki
nilai P<0,05 yang artinya tidak ada
perbedaan yang bermakna. Pada
kelompok kontrol positif (K2) dengan
kelompok perlakuan 2 (P2) memiliki
nilai P<0,05 yang artinya tidak ada
perbedaan yang bermakna. Pada
kelompok kontrol perlakuan 1 (P1)
dengan kelompok perlakuan 2 (P2)
memiliki nilai P>0,05 yang artinya
ada perbedaan yang bermakna

Pada kelompok negatif (K1)
yang diberikan aquabides terjadi
penurunan total kolesterol secara
bermakna.Pada kelompok positif
(K2) yang diberi kuning telur puyuh
selama 2 minggu secara berturut
ternyata terjadi kenaikan kadar total
kolesterol secara bermakna dan 1
kelompok yang mengalami kenaikan
berupa kelompok K2 (4). Pada
kelompok P1 yang diberikan ekstrak
ubijalar ungu 150 dan kuning telur
puyuh selama 2 minggu  secara
bergantian ternyata terjadi penurunan
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total kolesterol secara bermakna.Pada
kelompok P2 yang diberikan ekstrak
ubijalar ungu 100 dan kuning telur
puyuh selama 2 minggu  secara
bergantian ternyata hanya sebagian
yang terjadi  penurunan total
kolesterol secara bermakna

Rerata kadar kolesterol total
pada kelompok positif meningkat
terdapat 5 ekor tikus pada kelompok
kontrol positif yang mengalami
peningkatan kolesterol dan 1 ekor
tkus K2(4) pada kelompok kelompok
kontrol positif yang mengalami
penurunan. Kelompok perlakuan P1
tidak terdapat tikus yang mengalami
peningkatan. Kelompok perlakuan
P2 terdapat 2 tikus yang mengalami
peningkatan berupa P2(4) dan juga
P2(6) mengalami kenaikan kadar
kolesterol total. Peningkatan kadar
kolesterol total tikus pada kelompok
perlakuan 2 (P2) disebabkan oleh hal,
yaitu adalah tikus kemungkinan
mengalami stress. Stress pada tikus
dapat terjadi karena proses pemberian
makananan melalui sonde dalam
jangka waktu lama, Stress dapat
menyebabkan  peningkatan asam
lemak bebas serta meningkatkan
sekresi VLDL yang berdampak pada
peningkatan kadar kolesterol total.*®
Berdasarkan literatur ubi jalar
mengandung berbagai macam zat
yang dapat menurunkan kadar
kolesterol total darah. Flavonoid yang
terkandung dalam daun ubi jalar,
terkhususnya quercetin dapat
menurunkan kadar kolesterol darah
dengan cara meningkatkan ekskresi
asam empedu. Flavonoid mengurangi
sintesis  kolesterol dengan cara
menghambat aktivitas enzim acyl-
CoA cholesterol acyl transferase
(ACAT) pada sel HepG2 yang
berperan dalam penurunan
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esterifikasi kolesterol pada usus dan
hati, serta menghambat aktivitas
enzim  3hiroksi-3metil-glutaril-CoA
yang menyebabkan penghambatan
sintesis kolesterol. Quercetin dapat
menurunkan kadar kolesterol total
dan kadar kolesterol LDL dengan cara
menghambat sekresi apolipoprotein B
pada sel CaCo2 dan menurunkan
aktivitas microsomal triglyceride
transfer protein (MTP) yang memiliki
peran dalam pembentukkan
lipoprotein dan mengkatalisa
perpindahan lipid ke molekul APO B.
Penelitian lain juga menyebutkan
bahwa quercetin dapat menghambat
aktivitas enzim HMG-KoA
reduktase, yaitu enzim yang berperan
dalam pembentukkan kolesterol.

Berdasarkan hasil uji
fitokimia pada ekstrak ubi ungu
memiliki  kandungan  antosianin

berupa flavonoid, terpenoid, dan
alkaloid. Kandungan antioksidan
tersebut  memiliki  kemungkinan
untuk memperbaiki kadar kolesterol
total Pada kelompok perlakuan 1 dan
2 menunjukkan bahwa ekstrak ubi
ungu 150 dan 100 memiliki peranan
dalam perbaikan penurunan kadar
kolesterol total Pemberian ekstrak
ubijalar ungu yang mengandung
antosianin  cukup tinggi,’* akan

berfungsi sebagai antioksidan
eksogen sehingga dapat
meningkatkan  total  antioksidan.

Antosianin yang merupakan pigmen
alami memiliki rumus bangun dengan
struktur phenolic sehingga dapat
mentransfer atom hidrogen dari
radikal bebas hydroxyl. Warna
kebiruan pada tumbuh-tumbuhan
merupakan salah satu ciri bahwa
mengandung antosianin cukup tinggi
17 seperti pada  ubijalar ungu,
sehingga pada tikus yang diberikan
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makanan tinggi kolesterol dapat
memperkecil penurunan total
antioksidan darah. Hal ini tentu
disebabkan adanya khasiat
antioksidan dari ekstrak ubi jalar
ungu, yang akan  menyebabkan
penghematan pemakaian antioksidan
endogen, karena antosianin yang
terdapat pada ubijalar ungu secara in
vitro  terbukti  dapat  sebagai
antioksidan, dengan metode DPPH.18
Penurunan serum Kkolesterol akibat
pemberian  antosianin  ternyata
melalui hambatan terhadap absorpsi
kolesterol dan asam empedu dalam
usus. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian pada tikus percobaan yang
diberikan nasunin suatu antosianin
dari  terong, ternyata  dapat
menurunkan total kolesterol serum
dan meningkatkan HDL.'® Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
tersebut.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pemberian ekstrak ubi ungu
dengan dosis 150 mg/KgBB selama
14 hari pada tikus yang diinduksi
kolesterol dengan kuning telur puyuh
10 mL/KgBB secara signifikan dapat
menurunkan kadar kolesterol total
serum dan pemberian ekstrak ubi
ungu dengan dosis 100 mg/KgBB
selama 14 hari pada tikus yang
diinduksi kolesterol dengan kuning
telur puyuh 10 mL/KgBB tidak
signifikan untuk menurunkan kadar
kolesterol total serum.

o
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